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Abstract

Mathematical creative thinking ability is an important ability that must be possessed
to face challenges in the 21st century. But in reality this ability is still low, one of the
influencing factors is the teacher-centered learning process. An alternative solution to
improve students’ mathematical creative thinking ability is the implementation of the
Creative Problem Solving (CPS) model. This study aims to identify the CPS model in
improving students' mathematical creative thinking ability and research methods used
through the Systematic Literature Review using 15 articles out of 319 articles that
meet the inclusion criteria and are published in 2019-2023. The article uses
international and national journals based on Google Scholar and Scopus databases.
The results of this study show that research related to students' mathematical creative
thinking skills in the implementation of the CPS model from articles published in 2019-
2023 uses most quantitative research methods and the CPS learning model is proven
to be able to improve mathematical creative thinking skills.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam pembangunan suatu
negara. Suatu negara akan berkembang pesat apabila didukung oleh sumber daya
manusia yang memiliki kualitas pendidikan yang memadai. Sebaliknya apabila kualitas
pendidikan negara tersebut rendah maka akan tertinggal dengan negara lain yang
lebih memperhatikan pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan pada saat ini dijadikan
prioritas utama sebagai fokus dalam pembangunan suatu negara. Salah satu faktor
pendidikan yang memiliki peranan penting dalam peningkatan terhadap kualitas
sumber daya manusia adalah pendidikan matematika (Herawati & Nurhayati, 2019)
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang sangat berperan dalam
kehidupan serta terkait erat dengan pelaksanaan pendidikan. Melalui belajar
matematika, siswa dilatih untuk mampu berpikir logis, berpikir kritis, sistematis, dan
berpikir kreatif, serta mampu untuk berkolaborasi. Kemampuan berpikir tersebut
diperlukan untuk membekali siswa dalam pembelajaran abad 21.

Partnership for 21st Century Skills (2015) mengidentifikasi salah satu
keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa pada abad 21 yaitu berpikir kreatif. Hal
ini didukung oleh pendapat Mashitoh et al. (2019) bahwa kemampuan berpikir kreatif
menjadi salah satu kemampuan esensial yang harus dimiliki dan perlu dikembangkan
oleh siswa dalam pembelajaran matematika untuk menghadapi tantangan abad 21.
Alasan mengapa siswa harus mengembangkan kemampuan berpikir kreatif di abad
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21 karena kemampuan tersebut membantu siswa menghasilkan beragam alternatif
solusi untuk satu permasalahan.

Ada tiga komponen yang dinilai dalam berpikir kreatif, diantaranya yaitu
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty) (Silver, 1997).
Kelancaran adalah kemampuan memunculkan beragam ide/solusi untuk
menyelesaikan suatu masalah. Keluwesan adalah kemampuan untuk mencetuskan
ide/solusi yang bervariasi untuk memecahkan masalah dengan berbagai cara
penyelesaian. Kebaruan adalah kemampuan untuk mencetuskan jawaban untuk
menyelesaikan masalah dengan cara/metode yang tidak pada umumnya dan berbeda.

Pada faktanya pentingnya kemampuan berpikir kreatif tidak sesuai dengan
kemampuan yang dikuasai oleh siswa di Indonesia. Rendahnya kemampuan berpikir
kreatif ditujukkan pada pada indeks kreativitas Indonesia menempati peringkat 115
dari 139 negara dalam penilaian 7he Global Creativity Index (GCI) tahun 2015 (Florida
et al., 2015). Hal ini didukung oleh hasil studi Programme for International Student
Assessment (PISA) dan Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS). PISA
mengkaji kemampuan literasi matematis siswa di seluruh dunia meliputi kemampuan
menulis dan membaca. Dari penelitian Wang et al. sebagaima dikutip oleh Agustina
et al. (2023) mengenai hubungan antara berpikir kreatif dengan kemampuan
membaca dan menulis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
kemampuan berpikir kreatif dengan menulis dan membaca. Hasil PISA 2018
menunjukkan literasi matematika Indonessia menempati urutan 72 dari 78 negara
(OECD, 2019). Adapun pendapat dari Yuliani et al. (2018) yang mengutarakan bahwa
TIMSS merupakan studi yang menguji kemampuan berpikir tingkat tinggi, karena soal
yang disajikan pada TIMSS bersifat kontekstual sehingga menuntut siswa untuk
berpikir kreatif. Hasil TIMSS tahun 2015 diketahui bahwa Indonesia menempati
urutan 44 dari 49 negara dengan perolehan nilai 397 yang masih tertinggal dibawah
skor rerata internasionalnya yaitu sebesar 500 (Hadi & Novaliyosi, 2019). Hasil GCI,
PISA, dan TIMSS menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
di Indonesia masih rendah.

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang cenderung rendah salah
satunya dipengaruhi oleh faktor proses pembelajaran (Arifah & Asikin, 2018).
Pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru saja, sehingga siswa
cenderung pasif dan hanya berperan sebagai pendengar. Kegiatan pembelajaran
tersebut cenderung tidak dapat meningkatkan kemampuan siswa, hal ini akan
mendorong siswa untuk semakin tergantung pada guru. Upaya guna memperbaiki
proses pembelajaran tersebut dapat dilakukan melalui pemilihan model pembelajaran
yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa adalah Creative Problem Solving (CPS). Hal ini
dikarenakan model CPS dapat memusatkan siswa untuk menggunakan ide-ide kreatif
dalam pemecahan masalah matematis

CPS adalah model pembelajaran yang menitikberatkan pada proses pengajaran
dan keterampilan dalam memecahkan suatu masalah disertai dengan penguatan
kreativitas (Putra, 2018). CPS juga menjadi model pembelajaran yang berkaitan
dengan indikator-indikator kemampuan berpikir kreatif. Hal ini dikarenakan dalam
pelaksanaan model pembelajaran CPS dapat mendorong siswa dalam memunculkan
beragam ide dalam menyelesaikan suatu masalah (kelancaran), memberi siswa
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kesempatan untuk mencetuskan ide yang bervariasi dengan berbagai cara
penyelesaian untuk memecahkan masalah (keluwesan), dan siswa memiliki
kesempatan untuk memberikan jawaban dari masalah dengan cara yang tidak biasa
dan berbeda (kebaruan).

Kelebihan dari model CPS dalam pemecahan masalah diungkapkan oleh
(Wasiran & Andinasari, 2019) yaitu melatih siswa untuk berpendapat menyampaikan
ide serta memberikan alternatif penyelesaian dari suatu masalah sehingga
menghasilkan solusi yang efektif. Siswa dibiasakan dalam memecahkan suatu
masalah dan menggunakan ide-ide kreatif agar dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kreatifnya secara maksimal. Hal ini didukung oleh pendapat Faturohman &
Afriansyah (2020) yang mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa mengalami peningkatan selama menggunakan pembelajaran model
CPS. Selain itu, Khalid et al. (2020) juga menyatakan hal yang serupa bahwa
pembelajaran CPS mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dan
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika.

Faturohman & Afriansyah (2020) dan Khalid et al. (2020) telah menunjukkan
bahwa model CPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. Ada
studi terbatas yang bersangkutan pada metode penelitian yang digunakan pada
penelitian-penelitian tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk
mengidentifikasi model CPS dalam peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dan trend metode penelitian yang digunakan melalui Systematic
Literature Review.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan
trend metode penelitian yang digunakan pada artikel terkait kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa pada implementasi model CPS dari tahun 2019-2023; dan (2)
mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada
implementasi model CPS.

2. Metode

Metode yang digunakan adalah metode systematic literature review. Systematic
Literature Review (SLR) adalah metode yang digunakan dengan tahapan
mengidentifikasikasi, menilai, dan menguraikan data hasil penelitian yang dapat
diakses dan memenuhi kriteria tertentu (Septiani et al., 2022). Dalam melakukan
identifikasi dan tinjauan dalam penelitian ini, digunakan tahapan penelitian SLR yang
dikemukakan oleh Triandini et al. (2019) diantaranya: (1) Research Question; (2)
Search Process; (3) Inclusion and Exclusion Criteria; (4) Quality Assessment, (5) Data
Collection; (6) Data Analysis; dan (7) Deviation from Protocol.

Tahap pertama dilakukan dengan membuat pertanyaan penelitian atau Research
Question (RQ) berdasarkan kebutuhan topik yang akan diteliti. Dalam penelitian ini,
RQ yang diajukan yaitu: (1) Apa saja jenis metode penelitian yang digunakan pada
artikel terkait kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada implementasi model
CPS dari tahun 2019-2023?; dan (2) Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa pada implementasi model CPS?

Tahap kedua, search process yang dibutuhkan untuk mencari literatur yang
relevan dengan tujuan menjawab pertanyaan penelitian yang telah diajukan. Peneliti
melakukan proses pencarian literatur yang relevan dengan mengumpulkan artikel

|
Systematic Literature Review: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa dengan Model 117

-
; EM/\NHK Pembelajaran Creative Problem Solving



SEMANTIK: Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika
Yogyakarta, 11 November 2023

ISSN: 3031-9862

jurnal internasional dan nasional pada rentang tahun 2019-2023 melalui database
Google Scholar dan Scopus dengan bantuan Publish or Perish. Dalam pencarian
tersebut, peneliti menggunakan kata kunci kemampuan berpikir kreatif matematis
dengan model CPS. Peneliti memilih rentang waktu artikel pada rentang tahun 2019-
2023 dengan alasan agar data yang diperoleh relevan dengan permasalahan saat ini.

Tahap ketiga, /nclusion and exclusion criteria untuk menentukan kelayakan
artikel-artikel yang diperoleh apakah dapat digunakan pada penelitian ini. Dalam
penelitian ini, artikel layak dipilih dan digunakan apabila memenuhi kriteria pada Tabel
1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Artikel internasional atau nasional yang Artikel internasional atau nasional yang tidak
relevan terkait kemampuan berpikir kreatif ~ relevan terkait kemampuan berpikir kreatif

matematis dengan model CPS. matematis dengan model CPS.

Rentang waktu yang digunakan adalah Rentang waktu yang digunakan adalah
artikel yang terbit tahun 2019-2023. artikel yang terbit sebelum tahun 2019.
Artikel yang diperoleh dari Google Scholar  Artikel yang diperoleh selain dari Google
dan Scopus. Scholar dan Scopus.

Tahap keempat, Quality Assessment (QA) untuk mengevaluasi data atau artikel
yang sudah diperoleh berdasarkan kriteria asesmen yang sudah ditentukan. QA yang
diajukan dalam penelitian ini, yaitu: (1) Apakah artikel dipublikasikan pada rentang
waktu tahun 2019-2023?; (2) Apakah pada artikel menjabarkan peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada implementasi model CPS?.
Selanjutnya, setiap artikel akan diberikan jawaban “Ya” atau “Tidak”. Tahap kelima,
data collection untuk mengumpulkan data atau artikel berupa data sekunder. Data
sekunder yang digunakan berupa studi pustaka pada artikel yang membahas
mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis pada implementasi model CPS yang
diperoleh dari Google Scholar dan Scopus. Tahap keenam, data analysis dilakukan
dengan menganalisis data atau artikel yang telah dikumpulkan dengan merujuk pada
RQ yang telah ditetapkan. Tahap terakhir berupa deviation from protocol, dilakukan
dengan memperbaiki padanan kata untuk disesuaikan dengan kata kunci pencarian
pada database.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Proses Pencarian dan Seleksi Kriteria Inklusi

Hasil pencarian awal melalui Publish or Perish dengan database Goog/e Scholar
dan Scopus menggunakan kata kunci “*Kemampuan berpikir kreatif matematis dengan
model CPS” di setiap database diperoleh 319 artikel. Kemudian dilakukan pemilihan
artikel yang memenuhi kriteria inklusi, sehingga terpilih 15 artikel. Berikut ini
merupakan data hasil literatur yang telah dikumpulkan dan disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Klasifikasi Literatur Terpilih dan Jenis Metode Penelitian yang Digunakan

Penulis Jurnal Jenis Metode Indeks
Agoestanto & Journal of Physics: Conference Mixed method Q4
Masitoh (2021) Series
Effendi & Fatimah Journal of Physics: Conference Kuantitatif Q4
(2020) Series
Khalid et al. (2020) Creativity Studies Kuantitatif Q1
Kim et al. (2019) Thinking Skills and Creativity Kuantitatif Q1
Wasiran & Journal of Physics: Conference Model Q4
Andinasari (2019) Series Pengembangan

Borg & Gall
Wahyuningsih et al.  Journal of Physics: Conference Kualitatif Q4
(2019) Series
Utari et al. (2023) Mathline: Jurnal Matematika dan Kuantitatif Sinta 3
Pendidikan Matematika
Agustina et al. Range: Jurnal Pendidikan Mixed method Sinta 4
(2023) Matematika
Munthe et al. (2023) Journal on Education Kuantitatif Sinta 5
Musaidah et al. Unnes Journal of Mathematics Mixed method Sinta 4
(2022) Education Research
Faturohman & Mosharafa: Jurnal Pendidikan Kuantitatif Sinta 2
Afriansyah (2020) Matematika
Sholihah et al. Journal of Primary Education Mixed method Sinta 3
(2020)
Asikin et al. (2019) Unnes Journal of Mathematics Mixed method Sinta 3
Education
Septian et al. (2019) PRISMA Kuantitatif Sinta 3
Ginting et al. (2019)  Jurnal Gammath Kuantitatif Sinta 5

3.2. Hasil Analisis Data

Selanjutnya data hasil penelitian dari setiap artikel dijabarkan pada Tabel 3
terkait dengan hasil temuan yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematis dengan model pembelajaran CPS.

Tabel 3. Hasil Temuan Literatur terkait Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa dengan Model Pembelajaran CPS

Penulis Hasil Temuan

Agoestanto & Kemampuan berpikir kreatif siswa selama menggunakan model

Masitoh (2021) pembelajaran CPS mengalami peningkatan yang tergolong sedang.
Peningkatakan kemampuan tersebut juga dipengaruhi oleh minat
belajar siswa.

Effendi & Fatimah Implementasi model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

(2020) dinilai mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
matematis siswa. Penerapan CPS cenderung mendorong kreativitas
siswa untuk mengutarakan pendapatnya berupa ide-ide dan gagasan
untuk memilih strategi yang efektif dalam memecahkan masalah.
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Penulis Hasil Temuan
Khalid et al. Pembelajaran dengan pendekatan CPS kolaboratif mampu
(2020) meningkatkan kreativitas siswa dan kemampuan pemecahan masalah.

Peningkatan tersebut masih tergolong sedang dan dapat ditingkatkan
kembali dengan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan
motivasi.

Kim et al. (2019) Program CPSP (Creative Problem Solving-Program) adalah
pengembangan model pembelajaran CPS, dengan program tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model CPS mampu
meningkatkan kreativitas, pemecahan masalah yang kreatif, dan
karakter anak.

Wasiran & Paket instruksi dinyatakan valid dan praktis karena selama

Andinasari (2019) pengembangan, produk disusun berbasis model pembelajaran CPS
(klasifikasi masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi dan seleksi, dan
implementasi) dan pengembangannya didasarkan pada standarisasi
teori pengembangan desain. Penggunaan paket instruksional berbasis
CPS berpotensi dalam peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan
kemampuan penalaran adaptif.

Wahyuningsih et Kreativitas mahasiswa dirasa baik dalam melaksanakan pembelajaran

al. (2019) model CPS versi 6.1. sehingga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif. Pemberian soal open-ended dalam pembelajaran model
CPS dapat memberikan pengalaman penafsiran masalah dan
menghasilkan penyelesaian/solusi yang berbeda.

Utari et al. (2023) Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
terhadap model Creative Problem Solving diperoleh nilai N-Gain sebesar
0,612 dengan kategori sedang.

Agustina et al. Model pembelajaran CPS berbantuan soal open-ended efektif terhadap

(2023) kemampuan berpikir kreatif matematis. Pembelajaran CPS berbantuan
soal open-ended dikatakan efektif karena kemampuan berpikir
matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran CPS berbantuan
soal open-ended tuntas klasikal lebih dari 75%, rata-rata kemampuan
berpikir matematis siswa dan proporsi siswa yang tuntas belajar yang
diajar dengan model ini lebih baik dari siswa yang diajar dengan
pembelajaran PBL.

Munthe et al. Berdasarkan pengujian statistik, terdapat pengaruh yang signifikan

(2023) model pembelajaran Creative Problem Solving terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Musaidah et al. Implementasi model Creative Problem Solving berbantuan e-modul
(2022) efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
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Penulis Hasil Temuan

Faturohman & Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

Afriansyah (2020) yang memperoleh pembelajaran dengan model Creative Problem
Solving.

Sholihah et al. Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan pembelajaran CPS lebih baik

(2020) dibandingkan kemampuan berpikir kreatif dengan pembelajaran PBL.

Asikin et al. Model Creative Problem Solving terbukti dapat menghasilkan

(2019) peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematif siswa dengan
indeks gain sebesar 0,40 dan termasuk pada kriteria sedang.

Septian et al. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang

(2019) memperoleh pembelajaran dengan model Creative Problem Solving

(CPS) lebih baik dari kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan model konvensional, dengan
kategori tinggi.

Ginting et al. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa menggunakan model

(2019) Creative Problem Solving (CPS) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang diajarkan tanpa menggunakan model CPS. Pembelajaran dengan
model CPS juga berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa dengan pengaruh sebesar 50,4%.

3.3. RQ1: Apa saja jenis metode penelitian yang digunakan artikel terkait
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada implementasi
model CPS dari tahun 2019-20237?

Dari hasil Tabel 2 didapat diagram batang mengenai jenis metode penelitian
yang diterapkan dalam artikel terkait kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
pada implementasi model CPS dari tahun 2019-2023 sebagai berikut.

9
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2

1

. B
Kuantitatif ~ Mixed Method Kualitatif Model

Pengembangan

Gambar 1. Jenis Metode Penelitian terkait Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
pada Implementasi Model CPS dari Tahun 2019-2023

Hasil analisis penelitian terkait kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada
implementasi model CPS dari tahun 2019-2023 merujuk pada 6 artikel dari jurnal
internasional dan 9 artikel dari jurnal nasional memperlihatkan ada beberapa jenis
metode penelitian yang digunakan. Gambar 1 terkait penggunaan jenis metode
penelitian pada artikel yang telah memenuhi kriteria inklusi menunjukkan bahwa
metode penelitian kuantitatif yang cenderung digunakan dalam penelitian sebanyak 8
artikel. Selanjutnya, penelitian menggunakan metode campuran atau mixed method
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sebanyak 5 artikel, serta metode penelitian kualitatif dan penelitian pengembangan
model Borg and Gall masing-masing hanya 1 artikel.

3.4. RQ2: Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa pada implementasi model CPS?

Berdasarkan Tabel 3, dapat disimpulkan dari 6 artikel internasional dan 9 artikel
nasional yang telah dirujuk menunjukkan bahwa implementasi model CPS terhadap
kemampuan siswa dalam berpikir kreatif matematis mengalami peningkatan.
Agoestanto & Masitoh (2021), Wahyuningsih et al. (2019), Faturohman & Afriansyah
(2020) dan Asikin et al. (2019) mengungkapkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa mengalami peningkatan selama menggunakan pembelajaran model
CPS. Sejalan dengan hal tersebut, Faturohman & Afriansyah (2020) menyebutkan
bahwa implementasi model CPS mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti
aktivitas pembelajaran dan mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya karena
siswa dituntut untuk mengemukakan ide atau gagasan kreatifnya dalam memecahkan
masalah baik secara individu maupun kelompok sehingga kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dapat meningkat.

Adapun penelitian dari Effendi & Fatimah (2020), Khalid et al. (2020), dan Kim
et al. (2019) menilai bahwa model CPS dapat meningkatkan dan mendorong
kreativitas berpikir siswa dalam pemecahan masalah. Menurut Kim et al. (2019),
model CPS mampu melatih siswa untuk berpikir kreatif karena pada model
pembelajaran CPS disajikan permasalahan pada awal pembelajaran, kemudian siswa
diberi kebebasan untuk mencari strategi pemecahan masalah sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif matematis. Sementara itu,
Agoestanto & Masitoh (2021), Faturohman & Afriansyah (2020), dan Khalid et al.
(2020) mengungkapkan bahwa peningkatan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif
matematis masih tergolong dalam kategori sedang. Meskipun peningkatan tersebut
masih tergolong sedang, namun terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam berpikir kreatif matematis yang dipengaruhi oleh pemilihan model pembelajaran
yang tepat yaitu model CPS.

Munthe et al. (2023) dan Ginting et al. (2019) melalui pengujian statistik yang
dilakukan mengungkapkan adanya pengaruh model CPS terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa. Sementara itu, Sholihah et al. (2020) dan Septian et
al. (2019) menyebutkan bahwa penggunaan model pembelajaran CPS terbukti lebih
baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dan PBL dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimiliki siswa. Adapun
penelitian yang menggabungkan model CPS dengan bantuan media pembelajaran
seperti halnya penelitian dari Agustina et al. (2023) dan Musaidah et al. (2022). Kedua
penelitian tersebut menjelaskan bahwa model CPS dipadukan dengan soal open-
ended dan e-modul terbukti lebih efektif terhadap peningkatan kemampuan siswa
dalam berpikir kreatif matematis. Menurut Agustina et al. (2023), pembelajaran model
CPS dipadukan dengan soal open-ended efektif terhadap peningkatan kemampuan
siswa dalam berpikir kreatif matematis, karena sintaks pada CPS mampu membimbing
siswa untuk terbiasa berpikir kreatif dalam pemecahan masalah dan pemberian soal
open-ended mampu membiasakan siswa untuk berpikir fleksibel. Sedangkan
penggabungan CPS dengan media pembelajaran yang berpotensi untuk meningkatkan
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kemampuan berpikir kreatif juga ditemukan dalam penelitian Wasiran & Andinasari
(2019) dengan pengembangan paket instruksional matematika berbasis CPS yang
telah lulus pengujian valid dan praktis. Penggunaan paket instruksional berbasis CPS
memberikan kebebasan bagi siswa untuk menghasilkan beragam ide atau gagasan
baru. Semakin beragam ide yang dihasilkan menandakan semakin kreatif kemampuan
berpikirnya dalam menemukan penyelesaian masalah secara tepat. Dengan demikian,
implementasi pembelajaran dengan menggunakan paket instruksional berbasis CPS
mendorong siswa untuk berfikir kreatif.

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran
CPS merupakan model pembelajaran yang baik untuk diimplementasikan pada siswa
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Pada implementasi
model CPS terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang masih
menunjukkan peningkatan dalam kategori sedang maka dapat ditingkatkan kembali.
Selain itu, model pembelajaran CPS dapat dipadukan dengan bantuan media
pembelajaran yang tepat agar siswa lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dan
diberi kebebasan untuk memunculkan beragam ide atau gagasan kreatif sehingga
mendorong siswa untuk berpikir kreatif matematis.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian dari 15 artikel yang telah dianalisis, dapat disimpulkan
bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang sering digunakan
pada penelitian terkait kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada
implementasi model CPS dari tahun 2019-2023. Selain itu, implementasi model
pembelajaran CPS dinilai dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa. Peneliti telah melakukan tinjauan sistematis pada artikel-artikel yang telah
memenuhi kriteria inklusi, menunjukkan bahwa implementasi model CPS terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa peningkatannya tergolong sedang,
sehingga hal tersebut dapat ditingkatkan kembali.

Dalam artikel ini memiliki keterbatasan pada penggunaan metode penelitian
dan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis pada implementasi model
CPS. Untuk penelitian selanjutnya, dapat mengupas lebih luas dalam memaksimalkan
hasil peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis dengan model CPS
dikombinasikan bantuan media pembelajaran dan menggunakan berbagai jenis
metode penelitian.
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